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BAB I11

DESAIN PENELITIAN

Nasution (1991:40) menyatakan bahwa: “Desain pigueli merupakan
rencana tentang cara mengumpulkan dan mengargdisisagar dapat dilaksanakan
secara ekonomis serta serasi dengan tujuan panetiii”

Desain penelitian juga dapat diartikan sebagai aeacdan struktur yang
merupakan penjelasan secara rinci tentang keselnmgncana penelitian mulai dari
perumusan masalah, tujuan, gambaran hubunganamtabel, perumusan hipotesis
sampai rancangan analisis data yang dituangkanrasdeatulis dalam bentuk
usulan/proposal penelitian. Desain penelitian sabsiyategi merupakan penjelasan
secara rinci tentang apa yang akan dilakukan gedalam pelaksanaan penelitian.

Desain penelitian yang penulis susun terdiri cagtode yang digunakan,
operasional variabel penelitian, populasi dan tekpenarikan sampel, teknik
pengumpulan data, pengujian instrument peneli@knik analisis data, pengujian

hipotesis dan terakhir adalah penjadwalan wakte|em.

A. Objek Pendlitian

Objek penelitian ini dilihat dari variabel-variabghng diteliti, terdiri atas 2
variabel yaitu: variabel Strategi Mengajar Guruy dariabel Prestasi Belajar Siswa.
Variabel Strategi Mengajar Guru merupakan varidimbas dan variabel Prestasi

Belajar Siswa merupakan variabel yang terikat. Adagang dijadikan responden
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dalam penelitian atau objek dari penelitian ini labdasiswa kelas Xl (sebelas)
program keahlian administrasi perkantoran Sekolagndvigah Kejuruan (SMK)

Pasundan 1 Bandung, yang terletak di JI. Balongijed&4.

B. Metode Pendlitian
Metode penelitian harus ditetapkan di dalam kegigbenelitian sebagai

pegangan yang jelas dan memandu peneliti mengagairhana penelitian dilakukan
sehingga penelitian dapat dilakukan secara efalatif efisien sesuai dengan tujuan
penelitian. Pemilihan dan penentuan metode yangrgimakan dalam suatu
penelitian sangat berguna bagi peneliti karena alengemilihan dan penentuan
metode yang tepat dapat membantu dalam mencapaintyenelitian. Surakhmad
Winarno (1998:131) berpendapat bahwa:

Metode merupakan cara utama yang diperlukamkumencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipetesidengan
mempergunakan teknik serta alat tertentu. Caraaligumdigunakan setelah
penyelidikan —memperhitungkan kewajarannya ditinjadari  tujuan
penyelidikan serta situasi penyelidikan.

Sedangkan menurut Narbuko dan Achmadi (2004:2)tahkatakan bahwa:

Metode penelitian adalah ilmu yang mempelagara-cara melakukan
pengamatan dengan pemikiran yang tepat secaradtempalalui tahapan-
tahapan yang disusun secara ilmiah untuk mencadnyosusn, serta
menganalisis dan menyimpulkan data-data, sehinggetddipergunakan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaesuatu
pengetahuan berdasarkan bimbingan Tuhan.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif dan verifiikayang dilaksanakan melalui

pengumpulan data di lapangan, maka metode peneliang digunakan adalah
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metodeeksplanatorysurveyyaitu metode survei untuk menjelaskan hubungaran
variabel-variabel melalui pengujian hipotesis.

Menurut Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2005:7) mengemukakan
bahwa:

Metoda survey yaitu metode penelitian yangkdikan pada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah darisampleyang diambil
dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejakigadian relatif,
distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabesiokgis maupun
psikologis.

David Cline (1980) yang dikutip oleh Sugiyono (1997:43) mengkakan
bahwa:

Penelitian survey pada umumnya dilakukan untuk gaetbil suatu
generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalaafaiyfyun metode survey
ini tidak memerlukan kelompok kontrol seperti hanyada metode
eksperimen, namun generalisasi yang dihasilkan ddis@at bila digunakan
sampel yang representatif.

Konsekuensi metode penelitian ini memerlukan opematisasi variabel yang
dapat diukur secara kuantitatif sedemikian rupaukitapat digunakan model uji
hipotesis dengan metode statistika.

Berdasarkan pedoman tersebut, penulis melakukargapsatan untuk
memperoleh  data penelitian sesuai dengan tujuanelipean yaitu untuk
mendeskripsikan dan menganalisis strategi menggjan di SMK Pasundan 1
Bandung, untuk mendeskripsikan dan menganalisistgsiebelajar siswa di SMK
pasundan 1 Bandung dan berapa besar pengarubgstna¢ngajar guru terhadap

prestasi belajar siswa di SMK pasundan 1 Bandung.



57

C. Operasional Variabel Pendlitian

Variabel-variabel yang dioperasionalisasikan adademua variabel yang
terkandung dalam hipotesis-hipotesis penelitiargy@inumuskan, yaitu dengan cara
menjelaskan pengertian-pengertian konkret daragetariabel, sehingga indikator-
indikator serta kemungkinan derajat nilai atau akalya dapat ditetapkan.

Variabel indipenden atau variabel bebas dalam p=meini adalah variabel
strategi, dan variabel dependen atau variabel aemalam penelitian ini adalah
variabel prestasi belajar siswa.

Operasionalisasi variabel dilakukan untuk membatasibahasan agar tidak
terlalu meluas. Dalam hal ini merujuk kepada kekangemikiran yang telah
dikemukakan sebelumnya. Dalam penelitian ini teatl@ua variabel, yaitu strategi
mengajar guru yang merupakan variabel X dan pridstéegar siswa yang merupakan
variabel Y. untuk menghindari perbedaan penafsii@m kekeliruan terhadap istilah-
istilah yang dipergunakan sehingga pembahasan amagahg diteliti ini akan lebih
terarah, maka penulis memberikan definisi istilebagjai berikut.

1. Strategi mengajar merupakan keterampilan-keterampértentu yang telah
dikuasai guru dan dilakukan secara berulang-ulaefjngga merupakan
pola perilaku mengajar yang bertujuan _membantu ssismuk mencapai
tujuan pengajaran. (Usman M. Uzer, 1993:74)

Strategi mengajar guru dalam penelitian ini diukoelalui indikator (1)
Strategi bertanya, (2) Strategi memberi pengud@nStrategi mengadakan
variasi, (4) Strategi menjelaskan, (5) Strategi fmeka dan menutup
pelajaran, (6) Strategi membimbing diskusi, dan $ljategi mengelola
kelas. (Usman M. Uzer, 1993:74)

2. Yaya Sunarya (1990: 80) mengemukakan prestasidbedabagai kecakapan
nyata dari seseorang yang dapat dilihat dari tingkaguasaanya terhadap

berbagai materi di sekolah. Prestasi belajar inupekan hasil belajar yang
dapat berwujud pengetahuan, sikap-sikap, dan kepelan. Prestasi belajar
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dalam penelitian ini diukur melalui indikator (1¢myetahuan (Kognitif), (2)
Sikap (Afektif), dan (3) Keterampilan (PsikomotorDperasionalisasi
variabel di atas secara singkat tampak pada tabalebagai berikut:

Tabe 3.1
Operasionalisasi Variabel Pendlitian
Variabe Konsep Dimensi Indikator Skala I't\le?ﬁ
1 2 3 4 5 6
Strategi keterampilan- | 1. Strategi bertanya| 1. Tingkat pengungkapanOrdinal | 1
M engajar ketgpdmpilan ertanyaan secara
9y tertentu yang P y
Guru telah dikuasai jelas dan singkat
guru dan ! .
Usman M. dilakukan Tingkat pemberian
Uzer, 1993.74) | secara acuan 2
berulang-ulang, .
sehingga Tingkat penyebaran
merupakan polg keseluruh kelas 3
perilaku
mengajar yan
bertu%ujan e 2. Strategi memberi Tingkat penguatan | Ordinal | 4
membantu penguatan verbal
siswa untuk )
mencapai Tingkat penguatan 5
tujuan non verbal
pengajaran. _ - — -
(Usman M. 3. Strategi Tingkat variasi dalam Ordinal | 6
Uzer, 1993:74) mengadakan gaya mengajar guru
variasi Tingkat variasi
penggunaan media 7
dan bahan-bahan
pengajaran
Tingkat variasi pola
interaksi dan kegiatan 8
siswa
4. Strategi Tingkat kejelasan Ordinal | 9
. . 10
menjelaskan Tingkat penggunaan
contoh
Tingkat penekanan
pada hal yang penting 11
5. Strategi membuka 1.Tingkat menarik Ordinal 12
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dan menutup

perhatian siswa

pelajaran Tingkat 13
menimbulkan
motivasi 14
Tingkat memberi
acuan
Tingkat membuat 15
kaitan
Tingkat meninjau 16
kembali 17
Tingkat
mengevaluasi

6. Strategi Tingkat memusatkan Ordinal | 18

membimbing perhatian

diskusi Tingkat
memperluaskan 19
masalah
Tingkat menganalisg
pandangan siswa 20
Tingkat
menyebarkan
kesempatan 21
berpartisipasi
Tingkat menutup 29
diskusi

7. Strategi Tingkat bersikap Ordinal | 23

mengelola kelas tanggap
Tingkat membagi 24
perhatian
Tingkat memusatkarn 25
perhatian kelompok
Tingkat menuntut 26

tanggungjawab

siswa
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5. Tingkat petunjuk
. 27
yang jelas
Prestas Prestasi belajar | 1. Pengetahuan 1. Tingkat Ordinal 1,2
Belajar Siswa | sebagai (Kognitif) pengamatan
kecakapan nyata 2. Tingkat daya ingat 3,6
dari seseorang 3. Tingkat
yang dapat pemahaman 4,5
dilihat dari 4. Tingkat
tingkat penggunaan 7,11
penguasaanya 5. Tingkat analisis 8
terhadap 6. Tingkat sintesis 9
berbagai materi (menyimpulkan dan 10,
di sekolah. menggenerali 12,
Prestasi belajar sasikan) 13
ini merupakan | 2. Sikap (Afektif) 1. Tingkat penerimaan Ordinal | 14,
hasil belajar 15,25
yang dapat 2. Tingkat kesediaan 16,
berwujud berpartisipasi 17,
pengetahuan, 18, 19
sikap-sikap, dan 3. Tingkat
keterampilan. pemahaman siswa 20,21
(Yaya Sunarya terhadap sikap
(1990: 80) menghargai
4. Tingkat
pemahaman siswa 22
dalam internalisasi
5. Tingkat
kemampuan siswa 23
dakam penghayata
3. Keterampilan 1. Tingkat Ordinal | 24
(Psikomotor) keterampilan
bergerak dan
bertindak
2. Tingkat kecakapan 26
ekspresi verbal dan
non verbal
Tabel 3.2
Pemetaan Bulir Angket
Variabe Dimensi I ndikator - NO |tem — Jumlah
Positif | Negatif
Strategi 1. Strategi 1. Tingkat pengungkapan 1

Mengajar Gur
Variabel X

bertanya

dan singkat

pertanyaan secara jels

2]

acuan

2. Tingkat pemberian
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memperluaskan

masalah

. Tingkat penyebaran 3
keseluruh kelas
. Strategi 1. Tingkat penguatan verbal 4
memberi . Tingkat penguatan non 5
penguatan verbal
. Strategi . Tingkat variasi dalam 6
mengadakan gaya mengajar guru
variasi . Tingkat variasi 7
penggunaan media dan
bahan-bahan pengajargn
. Tingkat variasi pola 8
interaksi dan kegiatan
siswa
. Strategi Tingkat kejelasan 9
menjelaskan Tingkat penggunaan 10
contoh
Tingkat penekanan pa] 11
hal yang penting
. Strategi Tingkat menarik 12
membuka perhatian siswa
dan menutup Tingkat menimbulkan 13
pelajaran motivasi
Tingkat memberi acuan 14
Tingkat membuat 15
kaitan
Tingkat meninjau 16
kembali
Tingkat mengevaluasi 17
6. Strategi Tingkat memusatkan 18
membimbing perhatian
diskusi Tingkat 19

Tingkat menganalisa

20




pandangan siswa

4. Tingkat menyebarkan 21
kesempatan

berpartisipasi

5. Tingkat menutup 22
diskusi
7. Strategi 1. Tingkat bersikap 23
mengelola tanggap
kelas 2. Tingkat membagi 24
perhatian

3. Tingkat memusatkan| 25

perhatian kelompok

4. Tingkat menuntut 26

tanggungjawab siswal

5. Tingkat petunjuk 27
yang jelas
Prestas 1. Pengetahue 1. Pengamate 1, 2 2
B_elajar (Kognitif) 2. Ingatar 3 6 2
Siswa 3. Pemahame 4,5 2
%anabel 4. Penggunac 7,11 2
5. Analisis 8 1
6. Sintesi: 9, 10, 4
12,13
2. Sikap 1. Penerimaa 14, 15,
(Afektif) 25
2. Sambuta 16,19 | 17,18 4
3. Apresias 20, 21 2
4. Internalisas 22 1
5. Karakteristil 23 1
3. Keterampilar 1. Keterampilar 24 1
(Psikomotor) bergerak dan
bertindak
2. Kecakapan ekspre 27 26

verbal dan non
verbal
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D. Sumber Data
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data sélaikan dengan cara
prosedur penelitian yang mencakup :

1. Pendlitian lapangan

Meliputi kegiatan untuk memperoleh data dan infanhagngan cara
mengadakan penelitian langsung di lapangan atak gajng diteliti. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain :

a. Wawancara, yaitu teknik untuk memperoleh data dengengadakan tanya
jawab secara langsung kepada orang yang menjaak pbpelitian.

b. Kuesioner atau angket, merupakan teknik pengumpdkta yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaapeatayataan tertulis kepada
seluruh responden untuk dijawab. Bentuk angket yhsgbarkan adalah angket
tertutup yaitu pada setiap pernyataan telah dikadiasejumlah alternatif
jawabannya untuk dipilih oleh setiap responden dengienggunakan kategori

Likert penilaian lima dengan ukuran ordinal, yaitu

Tabel 3.3
Skala penilaian untuk pernyataan positif dan negatif
Pernyataan Alternatif Jawaban Alternatif Jawaban
Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Kurang Setuju (KS) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
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Sangat Tidak Setuju (STS 1 5
Sumber : Sugiyono (2004:108)

c. Observasi merupakan metode pengumpulan data yanggueakan pengamatan
terhadap objek penelitian. (Riyanto, 2001: 77). édssi sebagai teknik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik thitandingkan dengan teknik
lain. Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (20059)18iengemukakan bahwa
“Observasi merupakan suatu proses yang komplelksy saroses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Diaatdra yang terpenting adalah
proses pengamatan dan ingatan”. Observasi dapdtuddn dengan dua cara,
yaitu observasi langsung dan tidak langsung. Pepglan data dalam penelitian
ini dilakukan secara observasi langsung. Pengumpdéia dengan observasi
langsung adalah pengamatan langsung yang dilakug@eliti untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang masalah dan jpktpatunjuk tentang cara
pemecahannya. Pada penelitian deskriptif, obsetaagsung bermanfaat untuk
mengumpulkan data dan informasi, baik mengenaikaappek material maupun
tingkah laku manusia yang lebih kompleks tanpa asalsengaja untuk
mempengaruhi, mengatur atau memanipulasikan. Remaliakukan pengamatan
langsung terhadap obyek penelitian untuk memperddea yang relevan dengan
masalah penelitian.

2. Pendlitian kepustakaan
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Penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, ®&lampg dan
membandingkan masalah yang dibahas sebagai lantis@ins dalam pemecahan

masalah.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Langkah-langkah yang terlebih dahulu dilakukan mal@engumpulan dan
menganalisis data, adalah menentukan populasiutok(2002: 108) menyatakan
bahwa “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitegpabila seseorang ingin
mengadakan penelitian di wilayah penelitian, makenefitiannya merupakan
penelitian populasi’. Sedangkan menurut Sugiyon8062 72) yang dimaksud
dengan populasi adalah “Generalisasi yang terdias aobyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu ydiigtapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dalah :

Tabel 3.4
Jumlah Siswa Kelas XI AP
No Kelas Jumlah Siswa
AP 1 41
2 AP 2 39
Jumlah 80

Sumber: TU SMK Pasundan 1 Bandung

Dalam menentukan sampel penelitian Arikunto (20022) berpendapat

bahwa “untuk sekedar ancer-ancer maka apabila lsugekurang dari 100, lebih
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baik diambil semua sehingga penelitianyya merupaksmnelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat dibertiara 10-15% atau 20-25%
atau lebih”. Jadi dalam penelitian ini karena papukurang dari 100, maka penulis

mengambil sampel dari seluruh jumlah populasi y&itwrang.

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti perlu manggan instrumen atau
alat yang dapat digunakan sebagai pengumpul daiadega yang diperoleh lebih
akurat. Pengumpulan data atau informasi merupakasegur dan prasyarat bagi
pelaksanaan pemecahan masalah penelitian. Pengaumgatia ini diperlukan cara-
cara dan teknik tertentu sehingga data dapat dikikap dengan baik. Arikunto
(2002:150) menyatakan bahwa “Instrumen penelitdalad alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data pgagerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermatgkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah”. Angket adalah teknik pengumaputiata melalui penyebaran
seperangkat daftar pertanyaan atau pernyataanhgng diisi oleh responden yang
menjadi anggota sampel penelitian. Bentuk angkeg ydigunakan berupa angket
tertutup dimana responden hanya memilih alterfatifaban yang tersedia yang
dianggap sesuai dengan pertanyaan dan pernyata@spomtien tidak perlu
memberikan penjelasan atas pertanyaan atau peanytatsebut.

Selain didasarkan kepada pendapat di atas, alagardipunakannya angket

sebagai pengumpul data adalah sebagai berikut:
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1. Penulis dapat menghimpun data dalam waktu yantfreilagkat

2. Penulis akan mendapatkan jawaban yang relatif asragehingga memudahkan
dalam pengolahan data

3. Pengumpulan data akan lebih efesien ditinjau @i waktu, tenaga dan biaya.

Penyususunan angket yang digunakan dalam pensdliiianengikuti langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Menyusun Kisi-kisi angket

2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [ma Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan linreanaltif jawaban

3. Menetapkan skala penilaian angket.

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan dalanelitian ini adalah
angket dengan skala sikap katedokert. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2004:67) bahwa: “Skala Likert digunakan untuk meéag sikap, pendapat dan
persepsi seseorang/sekelompok orang tentang femomsosial’. Penulis
menyebarkan angket kepada responden dalam haswa &elas XI SMK Pasundan
1 Bandung Program Keahlian Administrasi yang bel@mn80 orang.

Adapun kriteria interpretasi persentase hasil plhgm data yang
menggunakan skal&ikert dengan skor satu sampai lima baik untuk variabel
pelatihan serta variabel prestasi kerja dapatatifada tabel berikut ini:

Tabel 3.5
Kriteria Interpretas Skor

No Per sentase Kategori
1 0% -20 % Sangat tidak balk
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2 >20 % - 40 % Tidak baik
3 >40 % - 60 % Cukup

4 >60 % - 80 % Baik

5 >80 % - 100 % Sangat baik

Sumber: Riduwan & H. Sunarto, Pengantar Statis#kRag: 23

Di dalam penelitian instrumen mempunyai kedudukangypaling tinggi,
karena data merupakan penggambaran variabel yaelgi dlan berfungsi sebagai
alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, beitkhya data sangat menentukan
bermutu atau tidaknya hasil penelitian. Instrumangy baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. $ételata hasil angket terkumpul,
selanjutnya diadakan pengolahan data dan membeskamg pada setiap angket.

Uji statistik yang digunakan adalah sebagai berikut
a. Uji Validitas

Arikunto (2002:144) mendefinisikan validitas sebiadperikut : “validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukka tingkat-tingkaalidan atau kesahihan suatu
instrument. Suatu unstrumen yang valid atau sahédmponyai validitas tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti ni&mialiditas rendah”.

Langkah-langkah dalam uji validitas instrument atigladalah sebagai
berikut:

1. Memberikan nomor pada angket yang masuk
2. Memberikan skor pada setiap bulir sesuai dengamtbgding telah ditentukan,
yakni dengan menggunakan skala Likert kategori lima

3. Menjumlahkan skor setiap responden
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4. Mengurutkan jumlah skor responden

5. Mencari koefisien korelasi skor tiap bulir item dan skore total dengan rumus
Product Moment Correlatiolyang dikemukakan oleh Karl Pearson dengan taraf
signifikansi 5%.

NT XY= (S X)EY)

TN X - (EXFINE Y- ()

Sumber : Suharsimi Arikunto, (2002: 146)

Keterangan :

My = Koefisien Korelasi antara variabel X dan vaeila¥
N = Jumlah responden

z XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden
DX = Jumlah skor X

>Y = Jumlah skor Y

(Z X)2 = Kuadrat jumlah skor X

(ZY)2 = Kuadrat jumlah skor Y

6. Membandingkan besar nilai hitungxy terhadap nilai tabel r dengan kriteria

kelayakan sebagai berikut :

ry > lawe DErarti valid atau sebaliknya.

b. Uji Reliabilitas
Realibilitas menunujukkan pada suatu pengertidgmvbhasesuatu instrumen

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pegmgunata, karena unstrumen
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tersebut sudah dianggap baik. Untuk menghitungelifbilitas penulis menggunakan

teknik alphadengan rumus sebagai berikut:

[l

Sumber : Suharsimi Arikunto, (2002: 171)

Keterangan :

ra = Reliabilitas Instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyakngh so
> ¢ =jumlah varians butir soal

02 1 = Varians total

mencari varian dengan rumus :

e

N
Sumber: Suharsimi Arikunto (2002: 97)

021:

keterangan :
o =Varians

ZX = Jumlah Skor

>N =Jumlah responden

Instrumen dapat dikatakan reliabel dengan keterntuan
Jika r Alpha positif > r tabel maka angket tersaieliable

Jika r Alpha positif < r tabel maka angket tersdfdk reliable
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G. Teknik AnalisisData

1. Uji Persyaratan Pengolahan Data

Uji persyaratan pengolahan data untuk uji hipotesgéalui uji normalitas dan
uji linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk menghui kenormalan data.
Sedangkan uji linearitas dilakukan untuk mengetahpakah hubungan antara

variabel terikat dengan masing-masing variabel $&leasifat linear.

Dari masing-masing pengujian akan dibahas sebaggaiub:

1) Uji Normalitas

Penggunaan statistik parametrik, bekerja dengamsisbahwa data setiap
variabel penelitian yang akan dianalisis membermligkribusi normal, maka teknik
statistik parametrik tidak dapat digunakan untut ahalisis. Maka penelitian harus
membuktikan terlebih dahulu, apakah data yang akanalisis itu berdistribusi
normal atau tidak. Suatu data yang membentuk blistrinormal bila jumlah data di
atas dan di bawah rata-rata adalah sama, demikiga simpangan bakunya
(Sugiyono 2004 :69). Rumus yang digunakan dalanmasjmalitas ini adalah rumus
Kolmogorov Smirnov Test, langkah kerjanya ialah :
1. Menentukan skor terbesar dan terkecil.

2. Menentukan rentang (R) :
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R = Skor terbesar — skor terkecil
3. Mencari banyaknya kelas (BK) dengan rumus berikut :
BK=1+(3,3)logn

4. Menghitung panjang kelas interval dengan rumus:

| RentangR)
Panjang kelas (P) Eanyadeas(BK)

5. Mencari frekuensi tiap-tiap kelas dengan cara memyuabel distribusi frekuensi.

6. Mencari rata-rata hitung atau mean dengan rumus:

_ 2
XZZmi

n

7. Mencari simpangan baku atau standar deviasi (Sbgaterumus :

s:JnZﬁxf—Q§0qY

n(n-1)

Langkah kerja sehubungan dengan uji normalitaadalah :

a. Menghitung nilai tengah interval yang bersangku&n

b. Menghitung frekuensi (F) masing-masing kelas irgerv

c. Menghitung CF (frekuensi kumulatif yang ke-i ke lada) dari | sampai dengan n

(jumlah responden).

d. Menghitung nilai z dengan rumu§z: = —

e. Menghitung § (X;) dengan cara membagi CF dengan n.

f. Menghitung E (X;) dengan cara melihat nilai z pada tabel distrilbasmal.
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g. Menghitung § (Xi) - R (Xi) dengan cara mencari selisih langkah ke-5 dengan k
6.

h. Menghitung § (Xi.1) - K (Xj), dilakukan dengan cara mencari selisih antara F
(Xi) yang bersangkutan dengan Sr) €€belumnya.

i. Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut kendalael distribusi sebagai

berikut :
Tabel 3.6
Distribusi Frekuensi Uji Kolmogorov-Smirnov Test
I nter _ Sh Fo N : e ,
Kelas | T | X {CF Z | o) | (x) | ShX)-Fo(X) | S (Xi) -Fo (X)

j- Memilih besaran $(X) - R, (Xj) dan besaran,§X.1) - R (Xj) yang paling besar
sebagai bahan untuk dibandingkan mencari D dengemroencari skor/besaran
yang lebih tinggi.

k. Apabila D hitung=D tabel (dalam tabel Kolmogorov-Smirnov Test) denga
derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyathkliwa sampel penelitian
mengikuti distribusi normal.

2) Uji Regres Linier Sederhana
Menurut Sugiyono (2007:243) "Regresi sederhanasdidan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel indepedéagan satu variabel dependen”.

Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk mestiafpui apakah efisien atau tidak

efisien, efisiensi kerja karyawan (Variabel Y) eliygaruhi oleh sistem otomatisasi
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kantor (Variabel X). Persamaan umum regresi lisiederhana menurut Sugiyono

(2007:244) adalah :

SA{ = a+bX
Keterangan :
Y = Subyek dalam variabel dependen yang dipredsksik
a = Konstanta.
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkajo angka peningkatan

atau penurunan variabel dependen yang didasarkaa pariabel
independen. Bila b (+) maka naik dan bila (-) megdi penurunan.
X = Subyek pada variabel independen yang mempumlgitertentu.

Dengan ketentuan :

_XY-by X
F N

a =Y -bX

Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus:

\ N.O.XY)=D X>Y
N X2 -(ZX)

2. Membuat Persamaan Regresi
Riduwan (2006:148) mengemukakan kegunaan analkgisesi sederhana
adalah untuk meramalkan (memprediksi) variabelkaeri(Y) bila variabel (X)
diketahui.

Persamaan regresi sederhana dirumuskan:
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Y=a + bX

Keterangan:
Y = Prestasi belajar siswa
X = Strategi mengajar guru
a = Nilai konstanta harga Y jika X =0
b = Nilai arah sebagai penentu nilai prediksi yangnunjukkan nilai
peningkatan  (+) atau nilai penurunan (-) Vzelay
Dimana:

b =nZXZ XiYi— EXi)(2Yi)
nZXi- ZXi?
Sedangkan a dicari dengan menggunakan rumus:
a = (ZYi)EXi) - (ZXi)( T XiYi)
nEXi? " (ZXi)?
Asumsi yang digunakan dalam analisis regresi &déilegkat pengukuran

semua variabel sekurang-kurangnya interval. (Sjt2p84)
Untuk melakukan transformasi dari ordinal ke mé&rdigunakanMethods
Succesive IntervdMSI) (Harun Al-Rasyid, 1995), dengan langkah sghéerikut :
a. Perhatikan setiap butir.
b. Untuk setiap butir tersebut tentukan beberapa ogamy mendapat skor
1,2,3,4,5 yang disebut dengan frekuensi.
c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respoddanhasilnya disebut
proporsi.

d. Tentukan proporsi komulatif.
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e. Dengan menggunakan tabel distribusi normal, hitoitey z untuk setiap
proporsi kumulatif yang diperoleh.

f. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai z yangerbleh (dengan
menggunakan tabel densitas).

g. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus

(Density at lower limit) - (Density atper limit)
(Area under upper limit) - (Area undeswer limit)

Scale value=

Keterangan :
Density at lower limit : Kepadatan batas bawah.
Density at upper limit : Kepadatan batas atas.

Area under upper limit  : Daerah di bawah batas atas.
Area under lower limit ~ : Daerah di bawah batas bawabh.
h. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakamusum
Y = NS + [1+|NSn ]
1) Uiji Signifikansi
Sebelum koefisien regresi digunakan untuk memlikeatmpulan, terlebih
dahulu harus diuji keberartian koefisien regré®. Untuk itu digunakan statistik
student ‘t’ untuk menguji apakah terdapat pengaany signifikan antara variabel X
dan variabel Y dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho. =0 . Strategi mengajar guru tidak memiliki pendaterhadap

prestasi belajar siswa.
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Hi. #0 . Strategi mengajar guru memiliki pengaruh tddpa
prestasi belajar siswa.

»  Statistik Uji :

fo = b _ b
mewng = gapy f\/s_xx
Keterangan :

b = Koefisien Regresi

Se(b) = Standar Error dari koefisien regresi

2 S rror = X )2
§= 2% danS,, =3 (X X

»  Derajat kebebasan (df) =n-2
» Nilai t yang dihitung dibandingkan dengan nilai ada table sebagai daerah
kritis penerimaan atau penolakan hipotesis. Berddalah kriteria penerimaan
dan penolakan hipotesis yang ditetapkan :
* H_ diterima jika : fitung < kabel
» H, ditolak jika : fiung™> tabel
2) Menghitung koefisien Korelasi
Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan Y didangan menggunakan

rumus koefisien korelagtroduct Momentari Pearson, yaitu:
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Untuk mengetahui keeratan hubungan variabel indipenX) dengan variabel
dependen (Y), digunakan koefisien korelBsoduct Momendari Pearson dengan
rumus sebagai berikut :

BD > v ot
W= Xy - ()]

dimana :

r = koefisien korelasi Pearson
n = banyaknya data

>X = Strategi mengajar guru
Yy = Prestasi belajar siswa

Pada hakekatnya, nilai r dapat berkisar dari -laled hingga +1 (-EXr<1)

» Bila nilai r = 0 atau mendekati 0, maka hubungaiar@kedua variabel sangat
lemah atau tidak terdapat hubungan sama sekali.

* Bila nilai r = +1 atau mendekati 1, maka korelastasga kedua variabel
dikatakan positif dan sangat kuat sekali. Hubungatara kedua variabel
bersifat korelasi positif (korelasi searah), arfirkenaikan variabel X akan
diikuti dengan kenaikan variabel Y atau sebaliknya.

* Bila nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasitara kedua variabel
dikatakan negatif dan sangat kuat. Hubungan aktedaa variabel bersifat
korelasi negatif (korelasi tidak searah), artinyendkan variabel X akan

diikuti dengan penurunan variabel Y atau sebaliknya
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Untuk menginterprestasikan nilai koefisien korelagang dihasilkan,
digunakan pedoman untuk tingkat keeratan hubungtaraakedua variabel (metode
penelitian komunikasi, 2002:29) berdasarkaterpretasi Guilford’s Emperical Rule

sebagai berikut :

Tabel 3.7
I nterpretasi Guilford’s Emperical Rule

Koefisien Korelas (r) | Tingkat Hubungan

0.00-0.19 Sangat Rendah

0.20 - 0.39 Rendah

0.40 — 0.69 Sedang

0.70-0.89 Kuat

0.90 - 0.99 Sangat Kuat

1 Sempurna

3) Menghitung Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atawba&ngan variabel strategi
mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa dlgamrumus koefisien determinasi

(KD) sebagai berikut.

KD = r? x 100%




